ALGORITMA DAN PEMROGRAMAN

MaTerl TAMBAHAN
(JKONVERSI INDEKS
LICONTOH INDEKS PADA LARIK
LRuMuUS KONVERSI INDEKS

©® Teknik ini digunakan apabila algoritma yang ada
hanya untuk digunakan pada larik (1D),
sedangkan dibutuhkan algoritma yang sama
untuk digunakan pada matriks (2D). Ataupun
sebaliknya.

® IMPORTANT! Konversi tidak selalu efektif. Harus
dicoba terlebih dahulu untuk membuat algoritma
tanpa konversi. Konversi indeks hanya digunakan
apabila perubahan dimensi pada larik membuat
algoritma menjadi sangat kompleks.




® Larik

L[l | L@ | LE | - L[r]

L merupakan larik 1 dimensi yang memiliki data sebanyak r. Bila indeks data pada L
dinyatakan dengan i, maka L[i] = data.

® Matriks
M[1,1] | m[1.2] | M[1,3]1 | - | M[1.0]
M[2,1] | Mm[2,2] | M[2,31 | - | M2.n]
M[3.1] | m3.2] [ M[3.31 | ---- | M[3.n]
i i i
M[m,1] | M[m,2] | M[m,3] | ---- | M[m,n]

M merupakan larik 2 dimensi (matriks) berukuran (berorde) mxn yang memiliki baris
sebanyak m dan kolom sebanyak n. Bila pasangan indeks pada M dinyatakan dengan x
untuk baris dan y untuk kolom, maka data pada M adalah M[x,y].

©® Mendapatkan indeks 2D :
x=((i—-1)DIVn)+1
y=((i-1)MODn)+1

® Mendapatkan indeks 1D :
i=((x=1)*n)+y

Keterangan :
x : indeks pertama (baris) pada larik 2 dimensi (matriks); x > 0
y : indeks kedua (kolom) pada larik 2 dimensi (matriks); y >0
i : indeks pada larik 1 dimensi; i >0
n : jumlah kolom pada matriks; n >0




ALGORITMA Bubble_Matriks

{1.S. : data pada matriks mxn belum terurut}
{F.S. : matriks yang telah terurut menaik}

DEKLARASI :

i, n, j, temp, x1, yl, x2,

y2 :

INTEGER

M : array [1..100,1..100] of INTEGER

ALGORITMA :
INPUT(m)
INPUT(n)
r € m=>n
FOR 1 € 1 TO r-1 DO
FOR j € n DOWNTO i+1 DO

x1 € ((jJ—-1)DIVn
yl € ((j —1) MOD n
x2 € ((J —-2)DIVn
y2 € ((J —2) MOD n

IF (M[x1,yl1l] < M[x2,y2])

temp € M[x1,yl]
M[x1,yl] €« M[x2,y2]
M[x2,y2] €« temp
ENDIF
ENDFOR
ENDFOR
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